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Filosofi

“Nyuruh”-nya sudah benar? Eksekusinya sudah benar?

Kebijakan Tata Kelola Manajemen



Tingkat Kematangan dan Evidence

5 - Optimum

4 – Terintegrasi & Terukur

3 - Terstandarisasi

2 - Terkelola

1 - Rintisan “konsep/draft”

“sebagian”

“semua”

“antar instansi”, “dikendalikan”, “dievaluasi”
notulen evaluasi

Pembaharuan kebijakan, 
notulen evaluasi telah ditindaklanjuti

generic evidence

Kebijakan Tata Kelola Manajemen



PAGE

Notulen Evaluasi Tingkat 4

Tindak Lanjut 
Notulen EvaluasiTingkat 5

Generic Evidence



Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 2 Perencanaan

Strategis SPBE

Indikator 11 Tingkat Kematangan Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Tingkat Kriteria Capaian

1 Konsep dokumen Arsitektur SPBE belum atau telah tersedia.

2

Dokumen Arsitektur SPBE telah tersedia. 
Kondisi: Dokumen Arsitektur SPBE hanya mencakup sebagian dari referensi dan domain Arsitektur SPBE Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah (Proses Bisnis, Data dan Informasi, Infrastruktur SPBE, Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, dan 
Layanan SPBE).

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE telah mencakup seluruh referensi dan domain 
Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah (Proses Bisnis, Data dan Informasi, Infrastruktur SPBE, Aplikasi 
SPBE, Keamanan SPBE, dan Layanan SPBE).

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah berpedoman 
pada Arsitektur SPBE Nasional. Selain itu, dokumen Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah 
dilakukan reviu dan evaluasi secara periodik.  

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan 
pemutakhiran sebagai tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data 

dukung:

Nama file – Indikator12a, 12b

INDIKATOR 11



Pengisian Kolom Penjelasan



ARSITEKTUR SPBE
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Arsitektur SPBE

Arsitektur Proses Bisnis

Arsitektur Layanan

Arsitektur Data

Arsitektur Aplikasi

Arsitektur Infrastruktur

Arsitektur Keamanan



Kerangka Kerja SPBE





Komponen Pokok Arsitektur SPBE

• Referensi arsitektur

• Metadata arsitektur

• Domain arsitektur.

Referensi Arsitektur
Proses Bisnis

DRAFT



Struktur Referensi Arsitektur Data dan
Informasi



Referensi Arsitektur Data dan Informasi



Contoh: Metadata Data dan Informasi



Struktur Referensi Arsitektur Aplikasi



Referensi Arsitektur Aplikasi



Atribut Metadata Aplikasi



Relasi Metadata



Contoh: Arsitektur Aplikasi



• Konsep dokumen Arsitektur SPBE belum atau telah tersedia.

Indikator 11 

Tingkat 1 Arsitektur SPBE

▪ Dokumen berupa draft/rancangan
Arsitektur SPBE/Rencana Induk
TI/Masterplan TIK/Cetak Biru/Master Plan 
Smart City; 

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
penyusunan rancangan Arsitektur SPBE,

▪ Bukti undangan rapat penyusunan
rancangan Arsitektur SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas
penyusunan Arsitektur SPBE.

Draft



• Dokumen Arsitektur SPBE telah tersedia.

• Kondisi: Dokumen Arsitektur SPBE hanya mencakup sebagian dari

referensi dan domain Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

(Proses Bisnis, Data dan Informasi, Infrastruktur SPBE, Aplikasi SPBE,

Keamanan SPBE, dan Layanan SPBE).

Indikator 11 
Tingkat 2 Arsitektur SPBE

▪ Dokumen Arsitektur SPBE / Rencana Induk
TI / Masterplan TIK / Cetak Biru / Master 
Plan Smart City yang menggambarkan
sebagian Referensi Arsitektur SPBE 
dan/atau Domain Arsitektur SPBE dan
didokumentasikan secara formal.



• Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE telah

mencakup seluruh referensi dan domain Arsitektur SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah (Bisnis, Data dan Informasi, Infrastruktur SPBE,

Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, dan Layanan SPBE).

Indikator 11 
Tingkat 3 Arsitektur SPBE

▪ Dokumen Arsitektur SPBE / Rencana Induk
TI / Masterplan TIK / Cetak Biru / Master 
Plan Smart City yang didalamnya
mencakup seluruh Referensi Arsitektur
dan Domain Arsitektur dan
didokumentasikan secara formal.



• Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah telah berpedoman pada Arsitektur SPBE

Nasional. Selain itu, dokumen Arsitektur SPBE Instansi Pusat/Pemerintah

Daerah telah dilakukan reviu dan evaluasi secara periodik.

Indikator 11 
Tingkat 4 Arsitektur SPBE

▪ Dokumen Arsitektur SPBE / Rencana Induk
TI / Masterplan TIK / Cetak Biru / Master 
Plan Smart City yang menggambarkan
seluruh Referensi Arsitektur dan Domain 
Arsitektur SPBE dan telah sesuai dengan
standar Aristektur SPBE Nasional;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
reviu Arsitektur SPBE, bukti undangan
rapat reviu dan evaluasi Arsitektur SPBE, 
dan/atau dokumentasi aktivitas-aktivitas
reviu dan evaluasi Arsitektur SPBE.

Arsitektur SPBE Nasional

Arsitektur SPBE Instansi
Pusat/Pemda



• Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan dokumen Arsitektur SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan pemutakhiran sebagai tindak

lanjut hasil reviu dan evaluasi..

Indikator 11 

Tingkat 5 Arsitektur SPBE

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
reviu/evaluasi dan rekomendasi tindak
lanjut Arsitektur SPBE, bukti undangan
rapat pembahasan penyempurnaan
Arsitektur SPBE, dan/atau dokumentasi
aktivitas-aktivitas analisis komparasi atau
penyempurnaan Arsitektur SPBE;

▪ Dokumentasi Arsitektur SPBE yang 
sebelumnya dan yang berisi
penyempurnaan Arsitektur SPBE



Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 2 Perencanaan

Strategis SPBE

Indikator 12 Tingkat Kematangan Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Tingkat Kriteria Capaian

1 Konsep dokumen Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah belum atau telah tersedia.

2

Dokumen Peta Rencana SPBE telah tersedia.
Kondisi: dokumen Peta Rencana SPBE belum mengatur muatan Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
secara lengkap (Tata Kelola SPBE, Manajemen SPBE, Layanan SPBE, Infrastruktur SPBE, Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, 
Audit Teknologi SPBE dan Audit TIK).

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE telah mengatur seluruh muatan Peta Rencana SPBE 
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah secara lengkap (Tata Kelola SPBE, Manajemen SPBE, Layanan SPBE, Infrastruktur SPBE, 
Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, Audit Teknologi SPBE dan Audit TIK).

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah diterapkan 
secara konsisten melalui rencana kerja dan anggaran 3 (tiga) tahun terakhir. Selain itu, dokumen Peta Rencana SPBE 
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan reviu dan evaluasi secara periodik. 

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan 
pemutakhiran sebagai tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data 

dukung:

INDIKATOR 12



Peta Rencana SPBE adalah
dokumen yang 
mendeskripsikan arah dan
langkah penyiapan dan
pelaksanaan SPBE yang 
terintegrasi

Peta Rencana SPBE 
memuat:
1. Tata Kelola SPBE;
2. Manajemen SPBE;
3. Layanan SPBE;
4. Infrastruktur SPBE;
5. Aplikasi SPBE;
6. Keamanan SPBE; dan
7. Audit TIK.

INDIKATOR 12
Tingkat Kematangan Peta Rencana SPBE

31

Biasanya dokumen ini
ditemukan di Rencana
Induk/Master Plan







• Konsep dokumen Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

belum atau telah tersedia (masih draft)

Indikator 12 

Tingkat 1 Peta Rencana SPBE

▪ Dokumen berupa draft/rancangan Peta 
Rencana SPBE;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
penyusunan rancangan Peta Rencana
SPBE, 

▪ Bukti undangan rapat penyusunan
rancangan Peta Rencana SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas
penyusunan Peta Rencana SPBE.



• Dokumen Peta Rencana SPBE telah tersedia.

• Kondisi: dokumen Peta Rencana SPBE belum mengatur muatan Peta

Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah secara lengkap (Tata

Kelola SPBE, Manajemen SPBE, Layanan SPBE, Infrastruktur SPBE,

Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, Audit Teknologi SPBE dan Audit TIK).

Indikator 12 
Tingkat 2 Peta Rencana SPBE

▪ Dokumen Peta Rencana SPBE yang 
didalamnya mencakup sebagian muatan
Peta Rencana SPBE dan didokumentasikan
secara formal.



• Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE telah

mengatur seluruh muatan Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah

Daerah secara lengkap (Tata Kelola SPBE, Manajemen SPBE, Layanan

SPBE, Infrastruktur SPBE, Aplikasi SPBE, Keamanan SPBE, Audit

Teknologi SPBE).

Indikator 12 

Tingkat 3 Peta Rencana SPBE

▪ Dokumen Peta Rencana SPBE yang 
didalamnya mencakup seluruh muatan
Peta Rencana SPBE dan didokumentasikan
secara formal.



• Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah telah diterapkan secara konsisten melalui

rencana kerja dan anggaran 3 (tiga) tahun terakhir. Selain itu, dokumen

Peta Rencana SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan

reviu dan evaluasi secara periodik.

Indikator 12 
Tingkat 4 Peta Rencana SPBE

▪ Dokumen Peta Rencana SPBE yang 
didalamnya mencakup seluruh muatan
Peta Rencana SPBE dan Rencana Kerja dan
Anggaran 3 (tiga) tahun terakhir yang di 
dalamnya terdapat Peta Rencana SPBE;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
reviu Peta Rencana SPBE, 

▪ Bukti undangan rapat reviu dan evaluasi
Peta Rencana SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas reviu dan
evaluasi Peta Rencana SPBE.



• Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan dokumen Peta Rencana SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan pemutakhiran sebagai tindak

lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Indikator 12 

Tingkat 5 Peta Rencana SPBE

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
reviu/evaluasi dan

▪ Rekomendasi tindak lanjut Peta Rencana
SPBE, 

▪ Bukti undangan rapat pembahasan
penyempurnaan Peta Rencana SPBE, 
dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas analisis
komparasi atau penyempurnaan Peta 
Rencana SPBE;.



Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 2 Perencanaan

Strategis SPBE

Indikator 13 Tingkat Kematangan  Keterpaduan Rencana dan Anggaran SPBE

Tingkat Kriteria Capaian

1 Rencana dan Anggaran SPBE belum atau telah tertuang dalam rencana kerja dan anggaran tahunan. 

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi  dan sebagian Rencana dan Anggaran SPBE pada unit kerja/perangkat daerah 
dikonsultasikan kepada unit pengelola TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan seluruh Rencana dan Anggaran SPBE  unit kerja/perangkat daerah 
dikonsultasikan kepada unit pengelola TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah. 

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi. Seluruh Rencana dan Anggaran SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah 
terpadu dan dapat dikendalikan oleh unit kerja/lembaga daerah yang menjalankan fungsi perencanaan dan 
penganggaran . Selain itu, Rencana dan Anggaran SPBE telah direviu dan dievaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi  serta Rencana dan Anggaran SPBE telah dilakukan revisi untuk tahun anggaran 
berikutnya sebagai tindak lanjut  hasil reviu dan evaluasi.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data dukung:

INDIKATOR 13



Rencana dan Anggaran
SPBE disusun sesuai
dengan proses
perencanaan dan 
penganggaran tahunan
pemerintah.

Rencana dan Anggaran
SPBE adalah dokumen
yang mendeskripsikan
program, kegiatan dan
pemanfaatan anggaran
SPBE

Rencana dan Anggaran
SPBE Instansi
Pusat/Pemerintah Daerah 
berpedoman pada
Arsitektur SPBE Instansi
Pusat/Pemerintah Daerah 
dan Peta Rencana SPBE 
Instansi Pusat/Pemerintah
Daerah.

INDIKATOR 13
Tingkat Kematangan Keterpaduan Rencana dan 

Anggaran SPBE.

40



• Rencana dan Anggaran SPBE belum atau telah tertuang dalam rencana

kerja dan anggaran tahunan..

Indikator 13 

Tingkat 1 Rencana dan Anggaran SPBE

▪ Dokumen SOP terkait proses penyusunan
Anggaran SPBE terpadu dan/atau
dokumen RKA/KL atau DPA-SKPD;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
pembahasan penyusunan Rencana dan
Anggaran SPBE, 

▪ Bukti undangan rapat penyusunan
Rencana dan Anggaran SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas
penyusunan Rencana dan Anggaran SPBE.

• Rencana dan Anggaran SPBE Instansi
Pusat/Pemerintah Daerah belum atau
sudah tertuang dalam RKA/DIPA.

• Masih berupa draft



• Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan sebagian Rencana dan Anggaran

SPBE pada unit kerja/perangkat daerah dikonsultasikan kepada unit

pengelola TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

Indikator 13 

Tingkat 2  Rencana dan Anggaran SPBE

▪ Dokumen RKA/KL atau DPA-SKPD serta
▪ Dokumen konsultasi atau pengendalian

anggaran SPBE yang telah dikonsultasikan
sebgaian dengan unit pengelola TIK dan
didokumentasikan secara formal.



• Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan seluruh Rencana dan Anggaran SPBE

pada unit kerja/perangkat daerah dikonsultasikan kepada unit pengelola

TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

Indikator 13 

Tingkat 3 Rencana dan Anggaran SPBE

▪ Dokumen RKA/KL atau DPA-SKPD serta
▪ Dokumen konsultasi atau pengendalian

anggaran SPBE yang telah dikonsultasikan
sebgaian dengan unit pengelola TIK dan
didokumentasikan secara formal.



• Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi. Seluruh Rencana dan Anggaran SPBE

Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah terpadu dan dapat dikendalikan

oleh unit kerja/perangkat daerah yang menjalankan fungsi

perencanaan dan penganggaran. Selain itu, Rencana dan Anggaran SPBE

telah direviu dan dievaluasi secara periodik.

Indikator 13 

Tingkat 4 Rencana dan Anggaran SPBE

▪ Dokumen Rencana dan Anggaran SPBE 
terpadu dan dokumen RKA/KL atau DPA-
SKPD;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
reviu/evaluasi Rencana dan Anggaran
SPBE,

▪ Bukti undangan rapat reviu dan evaluasi
Rencana dan Anggaran SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas reviu dan
evaluasi Rencana dan Anggaran SPBE.



• Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi serta Rencana dan Anggaran SPBE telah

dilakukan revisi untuk tahun anggaran berikutnya sebagai tindak lanjut

hasil reviu dan evaluasi.

Indikator 13 

Tingkat 5 Rencana dan Anggaran SPBE

▪ Notulensi/catatan/laporan hasil
reviu/evaluasi dan

▪ Rekomendasi tindak lanjut Rencana dan
Anggaran SPBE, 

▪ Bukti undangan rapat pembahasan revisi
Rencana dan Anggaran SPBE, dan/atau

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas analisis
komparasi atau revisi Rencana dan
Anggaran SPBE;

▪ Dokumentasi Rencana dan Anggaran SPBE 
yang sebelumnya dan yang berisi revisi
Rencana dan Anggaran SPBE.



Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 2 Perencanaan

Strategis SPBE

Indikator 14
Tingkat Kematangan Inovasi Proses Bisnis SPBE

Tingkat Kriteria Capaian

1
Dokumen Proses Bisnis Instansi Pusat/Pemerintah belum atau telah tersedia.
Kondisi: Dokumen Proses Bisnis Instansi Pusat/Pemeritah Daerah belum memenuhi standar.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan dokumen Proses Bisnis Instansi Pusat/Pemeritah Daerah telah  memenuhi 
standar.

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan Proses Bisnis Instansi Pusat/Pemeritah Daerah telah dilakukan perbaikan sebagai 
bentuk inovasi Proses Bisnis. 

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi, Inovasi Proses bisnis telah diterapkan ke dalam Sistem Elektronik serta telah 
dilakukan reviu dan evaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan melakukan perbaikan Inovasi Proses Bisnis yang diterapkan ke dalam Sistem 
elektronik sebagai tindak lanjut hasil reviu  dan evaluasi.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data dukung:

INDIKATOR 14



PENYUSUNAN 
BISNIS PROSES

Permen PANRB 
19/2018 tentang 
Penyusunan Peta 
Proses Bisnis 
Instansi 
Pemerintahan

47



• Dokumen proses bisnis belum tersedia atau telah disusun secara

sementara (ad-hoc);

• Belum terdapat standardisasi proses bisnis.

Indikator 14 

Tingkat 1 untuk Inovasi Proses Bisnis SPBE

Dokumen Proses Bisnis Sementara atau

belum standar



• Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan dokumen Proses Bisnis Instansi

Pusat/Pemeritah Daerah telah memenuhi standar.

Indikator 14 

Tingkat 2 Inovasi Proses Bisnis SPBE

Dokumen model Peta Proses Bisnis

masing-masing level dan pendukung yang 

sesuai dengan pedoman yang berlaku

dan didokumentasikan secara formal.

Permen PANRB 19/2018 tentang

Penyusunan Peta Proses Bisnis Instansi

Pemerintah



Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan Proses Bisnis Instansi

Pusat/Pemeritah Daerah telah dilakukan perbaikan sebagai bentuk

inovasi Proses Bisnis.

Indikator 14

Tingkat 3 Inovasi Proses Bisnis

Dokumen model Peta Proses Bisnis yang 

telah dilakukan perbaikan dan

didokumentasikan secara formal..



• Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi, Inovasi Proses bisnis telah diterapkan ke

dalam Sistem Elektronik serta telah dilakukan reviu dan evaluasi secara

periodik.

Indikator 14

Tingkat 4 untuk Inovasi Proses Bisnis Terintegrasi

Dokumen model Peta Proses Bisnis yang telah

dilakukan perbaikan dan dokumentasi penerapan

Inovasi Proses Bisnis melalui sistem elektronik;

Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil

reviu/evaluasi Inovasi Proses Bisnis, bukti

undangan rapat reviu dan evaluasi Inovasi Proses 

Bisnis, dan/atau dokumentasi aktivitas-aktivitas

reviu dan evaluasi Inovasi



• Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan telah melakukan perbaikan Inovasi

Proses Bisnis yang diterapkan ke dalam Sistem elektronik sebagai tindak

lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Indikator 14

Tingkat 5 untuk Inovasi Proses Bisnis SPBE

Dokumen

Perubahan/

Penyempurnaan

Proses Bisnis



Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 3 Teknologi

Informasi dan 

Komunikasi

Indikator 15 Tingkat Kematangan Pembangunan Aplikasi SPBE

Tingkat Kriteria Capaian

1
Proses pembangunan Aplikasi SPBE belum atau telah dilakukan secara adhoc (sewaktu-waktu, tidak terencana).
Kondisi: Proses pembangunan Aplikasi SPBE belum memenuhi siklus pembangunan aplikasi.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan proses pembangunan Aplikasi SPBE telah dilakukan sesuai siklus pembangunan 
aplikasi.

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan proses pembangunan aplikasi SPBE telah dikonsultasikan kepada unit 
kerja/perangkat daerah yang melaksanakan fungsi pengelolaan TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan Pembangunan Aplikasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah terpadu dan 
dapat dikendalikan oleh unit kerja/lembaga daerah yang menjalankan fungsi pengelolaan TIK di Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah. selain itu, Pembangunan Aplikasi SPBE direviu dan dievaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan Aplikasi SPBE telah dikembangkan secara optimal untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi terhadap perubahan lingkungan, teknologi, dan kebutuhan Instansi Pusat/Pemerintah Daerah sebagai 
tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

INDIKATOR 15



Pembangunan Aplikasi
SPBE merupakan suatu
proses perancangan
aplikasi melalui siklus
pembangunan aplikasi.

Aplikasi SPBE adalah satu
atau sekumpulan program 
komputer dan prosedur
yang dirancang untuk
melakukan tugas atau
fungsi Layanan SPBE.

Siklus Pembangunan 
Aplikasi terdiri dari:
1. Perencanaan;
2. Analisis;
3. Desain;
4. Implementasi; dan,
5. Pemeliharaan.

INDIKATOR 15
Tingkat Kematangan Pembangunan Aplikasi SPBE

54



INDIKATOR  15

Daftar aplikasi yang direncanakan pada dokumen penganggaran dapat dibuktikan bahwa proses Pembangunan 
Aplikasi SPBE merupakan suatu proses perancangan aplikasi melalui siklus pembangunan aplikasi yang telah
diatur. sebagai contoh kebijakan tersebut akan mengatur tata cara pembangunan aplikasi seperti SDLC, 
Waterfall, Agile, dll.

Data dukung:
1. Dokumen perencanaan pembangunan

(renstra, roadmap, arsitektur aplikasi) yang 
berisikan daftar aplikasi yang akan
dibangun

2. Dokumentasi Aplikasi (Req Analysis, 
implementasi, pemeliharaan, buku manual, 
dan lainnya) menyesuaikan bentuk
pembangunan yang digunakan



• Proses pembangunan Aplikasi SPBE belum atau telah dilakukan secara

adhoc (sewaktu-waktu, tidak terencana).

• Kondisi: Proses pembangunan Aplikasi SPBE belum memenuhi siklus

pembangunan aplikasi.

Indikator 15

Level 1 untuk Pembangunan Aplikasi SPBE

Dokumentasi proses 
pembangunan/pengembangan Aplikasi SPBE, 
notulen/catatan/laporan hasil pembahasan
pembangunan Aplikasi SPBE, dan/atau undangan
rapat pembangunan/ pengembangan Aplikasi
SPBE.



• Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan proses pembangunan Aplikasi SPBE

telah dilakukan sesuai siklus pembangunan aplikasi.

Indikator 15

Tingkat  2 Pembangunan Aplikasi SPBE

Dokumentasi proses pembangunan
/pengembangan Aplikasi SPBE, 
notulen/catatan/laporan hasil pembahasan
pembangunan Aplikasi SPBE, dan/atau
undangan rapat pembangunan/ 
pengembangan Aplikasi SPBE.



• Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan proses pembangunan aplikasi SPBE

telah dikonsultasikan kepada unit kerja/perangkat daerah yang

melaksanakan fungsi pengelolaan TIK di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

Indikator 15

Tingkat 3 Pembangunan Aplikasi SPBE

▪ Dokumentasi proses 
pembangunan/pengembangan Aplikasi SPBE yang 
didalamnya mencakup siklus pembagunan aplikasi
dan didokumentasikan secara formal; 

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
pembahasan pembangunan Aplikasi SPBE antara
unit pengusul di Intansi Pusat/Pemerintah Daerah 
dengan Unit pengelola TIK.



• Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan Pembangunan Aplikasi SPBE Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah telah terpadu dan dapat dikendalikan oleh unit

kerja/perangkat daerah yang menjalankan fungsi pengelolaan TIK di

Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

• Selain itu, Pembangunan Aplikasi SPBE telah direviu dan dievaluasi

secara periodik.

Indikator 15

Tingkat  4  Pembangunan Aplikasi SPBE

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas pembangunan/ 
pengembangan Aplikasi SPBE;

▪ Terdapat notulensi/catatan/laporan hasil
monitoring dan evaluasi pembangunan dan/atau
penggunaan Aplikasi SPBE serta bukti undangan
rapat evaluasi pembangunan Aplikasi SPBE.



• Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan Aplikasi SPBE telah dikembangkan

secara optimal untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi terhadap

perubahan lingkungan, teknologi, dan kebutuhan Instansi

Pusat/Pemerintah Daerah sebagai tindak lanjut hasil reviu dan evaluasi.

Indikator 15

Tingkat 5 Pembangunan Aplikasi SPBE

Dokumentasi proses pembangunan/pengembangan Aplikasi
SPBE, notulen/catatan/laporan hasil pembahasan
pembangunan Aplikasi SPBE, dan/atau undangan rapat
pembangunan/ pengembangan Aplikasi SPBE.
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MATERI
INSTRUMEN PEMANTAUAN

DAN EVALUASI SPBE

DOMAIN 
TATA KELOLA 

INDIKATOR 16-20



Pusat Data adalah fasilitas yang digunakan untuk
penempatan sistem elektronik dan komponen
terkait lainnya untuk keperluan penempatan, 
penyimpanan dan pengolahan data, dan
pemulihan data baik yang dimiliki secara fisik dan
non-fisik (cloud).

Layanan Pusat Data adalah penyediaan
penyimpanan aplikasi dan data.

Layanan Pusat Data bertujuan untuk menjamin
ketersediaan penyimpanan data bagi Instansi
Pusat dan Pemerintah Daerah.

2

-

LAYANAN PUSAT 
DATA

65

INDIKATOR 16



Seluruh
Unit

Sebagian
Unit

Pemanfaatan 
Layanan

Ada

Tidak

Interkoneksi

LAYANAN PUSAT DATA

INDIKATOR 16

Ada

Tidak 
Ada

Ketersediaan
Layanan

1

2

Prosedur 
Pengoperasian 

Baku 
3

Review & 
Evaluasi

4



Creative Solgan Here

Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 3 Teknologi

Informasi dan 

Komunikasi

Indikator 16 Tingkat Kematangan Layanan Pusat Data

Tingkat Kriteria Capaian

1 Layanan Pusat Data belum atau telah tersedia digunakan oleh Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi. 
Kondisi: Layanan Pusat Data telah digunakan oleh sebagian unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Pemerintah 
Daerah. 

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan Layanan Pusat Data telah digunakan oleh seluruh unit kerja/perangkat daerah di 
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah. Selain itu, terdapat prosedur pengoperasian baku Layanan Pusat Data.

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan terdapat interkoneksi Layanan Pusat Data dengan Pusat Data Nasional/Pusat 
Data Instansi Pusat/Pusat Data Pemerintah Daerah lain dan/atau penggunaan Layanan Pusat Data Nasional. Selain itu, 
penggunaan Layanan Pusat Data di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah direviu dan dievaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi serta hasil reviu dan evaluasi penggunaan Layanan Pusat Data di Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah telah ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan terhadap Layanan Pusat Data.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

INDIKATOR 16



KATALOG

Daftar/katalog unit kerja pengguna
pusat data terpusat beserta alamat
aksesnya

1 BUKTI PENERAPAN

Bukti atas penerapan “Prosedur
Pengoperasian Baku”. Contoh: 
adanya permohonan, hasil uji
kelayanan/keamanan, dst

2
EVALUASI 
BERKALA

Dapat berupa analisis atas rekaman 
aktivitas pusat data, contoh: 
notulen evaluasi utilisasi, 
perencanaan kapasitas, kewajaran
akses, dsb

3

VERIFIKASI DATA DUKUNG

68

INDIKATOR 16



Indikator 22

Monitoring dan
Perencanaan Kapasitas

INDIKATOR 16



Jaringan Intra adalah jaringan tertutup yang 
menghubungkan antar simpul jaringan dalam
suatu organisasi.

Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
merupakan Jaringan Intra yang diselenggarakan
oleh Instansi Pusat/Pemerintah Daerah untuk
menghubungkan antar simpul jaringan dalam
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah, dengan
Jaringan Intra Pemerintah dan/atau Jaringan Intra 
Instansi Pusat/Pemerintah Daerah lain.

-
-

-

LAYANAN JARINGAN INTRA

70

INDIKATOR 17



Penggunaan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah
Daerah bertujuan untuk menjaga keamanan dalam
melakukan pengiriman data dan informasi antar
simpul jaringan dalam Instansi Pusat/Pemerintah
Daerah.

Penyelenggaraan Jaringan Intra Instansi
Pusat/Pemerintah Daerah sebagaimana dimaksud, 
dapat menggunakan jaringan fisik yang dibangun
sendiri oleh Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
dan/atau yang dibangun oleh penyedia jasa layanan
jaringan.

-
-

-

LAYANAN JARINGAN INTRA

71

INDIKATOR 17



Seluruh
Unit

Sebagian
Unit

Penerapan
Layanan

Ada

Tidak

Interkoneksi

LAYANAN JARINGAN INTRA

INDIKATOR 17

Ada

Tidak 
Ada

Ketersediaan
Layanan

1

2

3

Review & 
Evaluasi

4



Creative Solgan Here

Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 3 Teknologi Informasi

dan Komunikasi

Indikator 17 Tingkat Kematangan Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Tingkat Kriteria Capaian

1 Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah belum atau telah tersedia.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi.
Kondisi: Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah diterapkan di sebagian unit kerja/perangkat 
daerah di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah diterapkan di
seluruh unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi  dan terdapat interkoneksi Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah 
Daerah dengan Jaringan Intra Pemerintah dan/atau Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah lain. Selain itu,  
Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah direviu dan dievaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi serta hasil reviu dan evaluasi Layanan Jaringan Intra Instansi Pusat/Pemerintah 
Daerah telah ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan terhadap Layanan Jaringan Intra Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data 

dukung:

INDIKATOR 17



SEMUA UNIT 
KERJA

Dokumentasi unit kerja yang 
terhubung dalam jaringan internal

1 DITERAPKAN

Dapat menunjukan adanya jaringan
internal yang digunakan

2 INTERKONEKSI

Dapat berupa VPN atau jalur
lainnya yang digunakan

3

VERIFIKASI DATA DUKUNG
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INDIKATOR 17



Sistem Penghubung Layanan adalah
perangkat integrasi/penghubung untuk
melakukan pertukaran Layanan SPBE.

Penggunaan Sistem Penghubung Layanan
Pemerintah bertujuan untuk
memudahkan dalam melakukan integrasi
antar Layanan SPBE

-
-

-

SISTEM PENGHUBUNG LAYANAN

75

INDIKATOR 18



SISTEM PENGHUBUNG LAYANAN

76

INDIKATOR 18



Seluruh
Unit

Sebagian
Unit

Penerapan
Layanan

Ada

Tidak

Integrasi

SISTEM PENGHUBUNG LAYANAN

INDIKATOR 18

Ada

Tidak 
Ada

Ketersediaan
Layanan

1

2

3

Review & 
Evaluasi

4



Creative Solgan Here

Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 3 Teknologi

Informasi dan 

Komunikasi

Indikator 18 Tingkat Kematangan Penggunaan Sistem Penghubung Layanan Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Tingkat Kriteria Capaian

1 Sistem penghubung layanan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah belum atau telah tersedia.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi.
Kondisi: Sistem penghubung layanan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah telah diterapkan di sebagian unit 
kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

3
Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan Sistem penghubung layanan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah telah 
diterapkan di seluruh unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah.

4
Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi, Sistem penghubung layanan Instansi Pusat dan Pemerintah Daerah telah terintegrasi 
dengan Sistem Penghubung Layanan Intra Instansi Pusat/Pemerintah Daerah lain. Selain itu, Sistem penghubung 
layanan Pusat/Pemerintah Daerah telah direviu dan dievaluasi secara periodik.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi serta hasil reviu dan evaluasi Sistem penghubung layanan Instansi Pusat dan 
Pemerintah Daerah telah ditindaklanjuti dengan melakukan perbaikan. 

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

Penjelasan :

Data dukung:

INDIKATOR 18



SISTEM PENGHUBUNG 
LAYANAN

▪ Daftar API yang menggunakan service bus, 
dan/atau

▪ Diagram arsitektur aplikasi dengan service bus

1 DITERAPKAN

▪ Screenshot yang menunjukkan adanya integrasi antar
aplikasi, atau cuplikan source code pemanggilan API

▪ Screenshot berupa bentuk integrasi layanan, middleware
(API), dan data.

▪ Integrasi dapat berupa pertukaran data antar
sistem/aplikasi sehingga tidak diperlukan entri ulang
terhadap data yang sudah ada pada sistem/aplikasi
lainnya. 

▪ Integrasi tidak berupa link akses ke web/aplikasi lain, atau
akses login ke sistem lain

2 3

VERIFIKASI DATA DUKUNG
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INDIKATOR 18



Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
adalah para pejabat dalam tim yang diberi tugas untuk
mengendalikan, mengarahkan, dan mengevaluasi
SPBE, termasuk didalamnya melaksanakan
perumusan kebijakan dan penerapan SPBE di Instansi
Pusat dan Pemerintah Daerah masing-masing.

Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
dapat disejajarkan dengan Tim Pengarah TIK, Komite
Pengarah TIK, ataupun Steering Committee yang 
mempunyai tugas seperti diatas.

Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah 
dipimpin oleh seorang koordinator yang ditetapkan
oleh pimpinan Instansi Pusat/Kepala Daerah.

2

-

TIM KOORDINASI SPBE

80

INDIKATOR 19



Sepenuhnya

Sebagian

Pelaksanaan 
Tugas

Seluruh
Unit

Sebagian
Unit

Cakupan 
Koordinasi

TIM KOORDINASI SPBE

INDIKATOR 19

Ada

Tidak 
Ada

Pembentukan 
Tim Koordinasi

1

2

3
▪ Mengendalikan
▪ Mengarahkan
▪ Mengevaluasi
▪ Perumusan kebijakan 
▪ Penerapan SPBE 

Review & 
Evaluasi

4



Creative Solgan Here

Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 4 Penyelenggara

TIK

Indikator 19 Tingkat Kematangan Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah

Tingkat Kriteria Capaian

1
Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah belum atau telah terbentuk.
Kondisi: Tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah dilaksanakan tanpa perencanaan.

2
Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah 
dilaksanakan sesuai perencanaan.
Kondisi: tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah belum dilaksanakan seluruhnya.

3

Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah 
dilaksanakan seluruhnya.
Kondisi: program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah belum 
dikomunikasikan/dikoordinasikan kepada semua unit kerja/perangkat daerah terkait di Instansi Pusat/Pemerintah 
Daerah.

4

Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah 
dikomunikasikan/dikoordinasikan kepada semua unit kerja/perangkat daerah terkait di Instansi Pusat/Pemerintah 
Daerah. Selain itu, tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi Pusat/Pemerintah Daerah telah dilakukan reviu 
dan evaluasi.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan hasil reviu dan evaluasi tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah telah ditindaklanjuti melalui perbaikan tugas/program kerja Tim Koordinasi SPBE Instansi 
Pusat/Pemerintah Daerah dan pelaksanaannya.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

INDIKATOR 19



RENCANA KERJA

▪ SK Tim Koordinasi
▪ Rencana Program Kerja 
▪ Dokumentasi Pelaksanaan Program Kerja
▪ Evaluasi atas tugas atau Program Kerja Tim 

Koordinasi

1 KOMUNIKASI/KOORDINASI

▪ Dokumentasi aktivitas-aktivitas rapat koordinasi pelaksanaan 
tugas/program kerja dengan seluruh unit kerja/perangkat

▪ Notulensi/catatan/laporan reviu atau evaluasi tugas 
program kerja Tim Koordinasi SPBE

2 3

VERIFIKASI DATA DUKUNG
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INDIKATOR 19



Wadah informal untuk pertukaran informasi dan
peningkatan kapasitas pelaksanaan SPBE bagi KLD,
perguruan tinggi, lembaga penelitian, pelaku usaha
dan masyarakat.

Forum kolaborasi SPBE dapat dimanfaatkan untuk
antara lain:
1) Penyampaian ide/ gagasan SPBE;
2) Pengembangan infrastruktur dan aplikasi SPBE dari

kontribusi komunitas TIK;
3) Peningkatan kompetensi teknis;
4) Perbaikan kualitas layanan SPBE;
5) Penelitian dan kajian pengembangan SPBE;
6) Penyelesaian masalah untuk kepentingan bersama

Forum Kolaborasi SPBE dapat dilakukan dalam bentuk
pertemuan informal dan pertemuan virtual.

-

FORUM KOLABORASI

84

INDIKATOR 20



Formal

Informal

Penetapan 
Forum

Seluruh
Unit

Sebagian
Unit

Cakupan 
Pelaksanaan

FORUM KOLABORASI

INDIKATOR 20

Ada

Tidak 
Ada

Perencanaan

1

2

3

Review & 
Evaluasi

4



Creative Solgan Here

Domain 2 Tata Kelola SPBE Aspek 4 Penyelenggara

TIK

Indikator 20 Tingkat Kematangan Kolaborasi Penerapan SPBE

Tingkat Kriteria Capaian

1

Kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah dalam penerapan SPBE belum atau
telah dilaksanakan.
Kondisi: Kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah dalam penerapan SPBE 
dilaksanakan tanpa perencanaan.

2

Kriteria tingkat 1 telah terpenuhi dan kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah 
dalam penerapan SPBE telah dilaksanakan sesuai perencanaan.
Kondisi: Kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah dalam penerapan SPBE tidak 
dibentuk secara formal.

3

Kriteria tingkat 2 telah terpenuhi dan kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah 
dalam penerapan SPBE telah dilaksanakan oleh tim yang dibentuk secara formal.
Kondisi: Kolaborasi antar unit kerja/perangkat daerah dalam penerapan SPBE telah dilaksanakan pada sebagian unit 
kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Perangkat Daerah (dibentuk berdasarkan kegiatan).

4

Kriteria tingkat 3 telah terpenuhi dan kolaborasiantar unit kerja/perangkat daerah dalam penerapan SPBE telah 
dilaksanakan secara terpadu pada semua unit kerja/perangkat daerah di Instansi Pusat/Pemerintah Daerah yang 
dikoordinasikan oleh menteri/kepala lembaga/kepala daerah atau sekretaris kementerian/lembaga/pemerintah daerah. 
Selain itu, kolaborasi dalam penerapan SPBE telah dilakukan reviu dan evaluasi.

5
Kriteria tingkat 4 telah terpenuhi dan hasil reviu dan evaluasi kolaborasi dalam penerapan SPBE telah ditindaklanjuti 
melalui perbaikan pelaksanaan kolaborasi dalam penerapan SPBE.

Jawaban: Pilih tingkat 1, 2, 3, 4, atau 5

INDIKATOR 20



PERENCANAAN & 
PENETAPAN

▪ SK Forum Kolaborasi
▪ Rencana Program Kerja

1 PELAKSANAAN

▪ Notulensi/catatan/laporan, bukti undangan, dan/atau dokumentasi 
aktivitas rapat koordinasi Forum Kolaborasi SPBE

▪ Reviu dan evaluasi pelaksanaan kolaborasi penerapan SPBE

2 3

VERIFIKASI DATA DUKUNG
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INDIKATOR 20



TERIMA
KASIH



TERIMA KASIH
K E M E N T E R I A N  P E N D A Y A G U N A A N  A P A R A T U R  N E G A R A
D A N  R E F O R M A S I  B I R O K R A S I
R E P U B L I K  I N D O N E S I A


